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Guru menemukan unsur pokok produk jiwa bagian dalam 

jagat pelajaran yang harus dibina dan dikembangkan 

melantas menerus. Agar karet pengajar mampu 

membanding jawatan-jawatan yang menjabat tanggung 

jawabnya di maktab mesti senantiasa merebut 

pengelolaan bagian dalam figur sokongan teknis. Bantuan 

teknis ini diberikan menjelang pengajar seperti kuasa 

kenaikan kebolehan secara melantas menerus. Bantuan 

termasuk bagian dalam figur Supervisi Klinis. Penelitian 

ini mengabdikan rangkuman aliran Morris L Cogan, 

Robert Goldhmmer, Richarct Weller bab Supervisi Klinis 

dan Teori Kompetensi pedagogik mengikuti Depdiknas. 

Tujuan mulai sejak pemeriksaan ini Untuk Menjelaskan 

Kompetensi Pedagogik Guru Di Madrasah Tsanawiyyah 

Hidayatul Mubtadiin Lirboyo Kediri. Penelitian ini 

mengabdikan rupa pemeriksaan kualitatif tambah 

mengabdikan kesibukan tilikan kasus. Teknik 

penghimpunan masukan mengabdikan konsultasi secara 

merasuk terhadap punca berwarna Muider atau 

komandan maktab, kepala kebanyakan komite pengawas, 

pengawas, dan dan pengajar, turut mengabdikan jalan 

eksperimen dan dokumentasi. Proses pembicaraan 

masukan mengabdikan kondensasi masukan (masukan 

condensation), penyajian masukan (masukan displays dan 

penambahan kesimpulan/verifikasi (conclusion 

drawing/veriffication). Penelitian ini menyusun temuan 

pemeriksaan berwarna: Kompetensi Pedagogik Guru di 

Madrasah Tsanawiyyah Hidayatul Mubtadiin: 

a)Kemampuan mengurus kursus, b) Pemahaman 

terhadap bani didik, c) Perancangan kursus, 

d)Pelaksanaan kursus yang membesarkan dan dialogis, e) 

Pemanfaatan teknologi kursus, f) Evaluasi imbangan 

belajar, g) Pengembangan bani didik. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam perkembangan 

kepribadian seseorang. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam membentuk baik buruknya  manusia menurut standar normatif. Oleh 
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karena itu pemerintah sangat menaruh perhatian pada bidang pendidikan, 

karena  sistem pendidikan yang baik diharapkan dapat menghasilkan generasi 

penerus bangsa yang kompeten dan mampu beradaptasi dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Oleh karena itu, pendidikan 

merupakan tahapan yang sangat penting yang harus dilalui oleh setiap anak 

suatu bangsa. Hal ini diperkuat dengan pendapat para ahli bahwa pendidikan 

memegang peranan penting dalam menjamin sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berdaya saing tinggi. Lamanya masa pelatihan dinilai 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan daya saing seseorang. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin besar peluang seseorang 

untuk meningkatkan kualitas daya saingnya, dan semakin rendah tingkat 

pendidikan maka semakin sulit meningkatkan keterampilan dan daya saing 

seseorang. Dipahami atau tidak, pendidikan merupakan acuan penting sebagai 

modal dasar manusia untuk bersaing dalam kehidupan profesional dan lain-

lain.1 

Mengenai penentuan yang melatarbelakangi ideograf ini, kedapatan 

penentuan yang dilakukan oleh Niswatul Husna, yang menurutnya karakter-

karakter kapabilitas juara pendidik di Satuan Mu''Pendidikan adalah serupa 

berikut: Ijazah penatar tidak harus sarjana, harus alumni . , fase keguruan 

harus diolah oleh Ma'had 'Aly. Upaya kenaikan kecakapan juara pendidik dekat 

bala edukasi Mu’ilah adalah serupa berikut: pendidik kadim meneladan 

bersama, dibimbing oleh perserikatan mufattisy, dan dianjurkan  mengulang  

sebelum menyelundup kelas. Hambatan kenaikan kecakapan pendidik dekat 

bala pedoman mu’ilah adalah serupa berikut: bagian dalam pendudukan materi, 

jika pendidik meneladan berpunca sastra muqorror yaitu sastra ketuhanan 

pendidik yang bermodel bedah buku sejenang kisah saat ini racun bekerja 

dihasilkan heran persepsi yang heran antar pendidik.2 Menurut Agus Dudung,  

                                                 
1 Guntoro Guntoro, “Supervisi Pengawas dan Kepemimpinan Kepala Sekolah sebagai Stimulus dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru,” Jurnal Ilmiah Iqra’ 14, no. 1 (30 Oktober 2020): h. 65, 

https://doi.org/10.30984/jii.v14i1.1100. 
2 Niswatul Husna, “Kompetensi Profesional Guru Pada Satuan Pendidikan Mu’adalah (Studi 

Multisitus Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Lirboyo Dan Pondok Pesantren Al Falah Ploso Mojo 



 

Mujalasat: Multidisciplinary Journal of Islamic Studies 
Volume: 2 Issue 2, Juli 2024 

133 

sejumlah unit yang wajib direkomendasikan kepada memperkuatkan 

kepandaian seperti berikut: (1) merembet perguruan tinggi tinggi bagian dalam 

pembentengan kepandaian profesional; (2) memungkinkan adanya alam fakultas 

di departemen; (3) kenaikan kualifikasi penatar  sekolah/netra makna yang 

bertanggung sambut meluaskan kepandaian profesional  penatar; (4) Penguatan 

dan kenaikan pertolongan Pusat Pelatihan dan Pengembangan Guru (PPPG) 

memercayai departemen; (5) memimpin lokakarya atau pendidikan intensif 

kepada memperkuatkan perebutan wilayah penatar terhadap bija ajar; dan (6) 

memasrahkan pendidikan pascasarjana jumlah karet penatar.3 Penelitian yang 

dilakukan Guntoro menunjukkan bahwa kepemimpinan seorang supervisor dan 

kualitas kepemimpinan seorang kepala sekolah dapat mempengaruhi efektivitas 

seorang guru dalam melaksanakan tugasnya. Panduan bagi konselor seperti 

koordinator, konsultan dan evaluator yang membimbing guru dan manajemen 

sekolah. Pada saat yang sama, kepemimpinan kepala sekolah dapat membantu 

guru meningkatkan kinerjanya dalam proses belajar mengajar. Membantu guru 

meningkatkan keterampilan pribadi, pedagogi, profesional dan sosial mereka 

dan mendorong mereka untuk maju dalam karir mereka.4 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 

disebutkan bahwa pendidik harus menyimpan 4 kebisaan yaitu: 1) Kepribadian; 

mengekang Pedagogik; 3) Profesional dan 4) Sosial. Tetapi tidak semua pendidik 

menyimpan ketelitian kebisaan terselip, masalah ini tampak terbit volume 

pendidik-pendidik yang tidak bisa mengimplementasikan tugasnya pakai baik, 

bagian dalam pendekatan maupun operasi jalan tarbiah di sekolah, sehingga 

tersedia berbedaan dampak atau mutu kursus yang dihasilkan oleh setiap 

pendidik. Guru harus mampu membuat suasana tarbiah yang kondusif, mampu 

menyelenggarakan kelas, mampu menduduki pelajaran pelajaran, menduduki 

dogma belajar, dan piawai menyetel berbagai patokan bagian dalam menjaga 

                                                                                                                                                         
Kediri)” (Tulungagung, Program Magister Pendidikan agama islam Pascasarjana IAIN Tulungagung, 2020), h. 

1-227. 
3 Dudung, “Kompetensi Profesional Guru,” 9–19. 
4 Guntoro, “Supervisi Pengawas dan Kepemimpinan Kepala Sekolah sebagai Stimulus dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru,” h. 64-77. 
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anak buah bagian dalam sekolah. Guru mewujudkan anggota bibit kesudahan 

individu bagian dalam daerah kursus yang harus dibina dan dikembangkan 

melantas menerus. Agar getah perca pendidik mampu membanding kantor-

kantor yang bekerja tanggung jawabnya di pondok wajib senantiasa meraih 

pengelolaan bagian dalam pola kontribusi teknis. Bantuan teknis ini diberikan 

untuk pendidik seumpama cara kenaikan kompetensi secara melantas menerus. 

Bantuan terselip bagian dalam pola supervisi.5  

Supervisi klinis seperti suatu usaha yang berguna tutor memperkecil  

ketidak sesuaian renggangan ulah tindakan membesarkan yang tebal tambah 

ulah tindakan yang professional. Pelaksanaan pemeriksaan klinis memegang 

sifat-sifat renggangan lain: sabda pengontrol untuk tutor bersemangat bantuan, 

bukan titah atau instruksi; jenis  kepandaian yang disupervisi diusulkan oleh 

tutor yang akan disupervisi dan disepakati berikut antar tutor dan pengontrol; 

tujuan pemeriksaan klinis semata-mata hadirat sejumlah kepandaian terpatok 

saja. Supervisi klinis mengadakan pemeriksaan yang dilakukan oleh pengontrol 

kepada mengamalkan pembinaan, pengembangan, monitoring, dan 

pemeringkatan terhadap kebolehan tutor. Dengan demikian bisa dikatakan 

bahwa mutu Kepala perguruan berharta terhadap kebolehan tutor. Dari 

dampak-dampak analisis model bisa dipahami bahwa pemeriksaan klinis 

menerimakan ganjaran untuk kebolehan tutor.  

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenisnya studi 

kasus. Menurut Lofland yang dikutip Lexy J. Moleong, bahwa dalam penelitian 

kualitatif sumber data utama adalah kata dan tindakan, data seperti dokumen 

dan lainya itu disebut dengan data tambahan6. Dalam penelitian ini, peneliti 

memperoleh data   dengan wawancara,   observasi   dan dokumentasi. Kemudian 

data tersebut peneliti analisis dengan menggunakan tiga teknik, yakni : 

                                                 
5 Ria Sartika, Torkis Dalimunthe, and Nazlina Rahmi Lubis, “Supervisi Kepala Madrasah Dalam 

Pengembangan Kompetensi Guru Di Pondok Pesantren Darussalam,” no. 1 (2020): h. 99. 
6
 J. Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1993), 157. 
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Kondensasi data, Penyajian Data, Penarikan Kesimpulan dan pengujian 

keabsahan data.  

Hasil dan Pembahasan 

Kemampuan memimpin pengajaran menjadikan kekhilafan esa mulai 

sejak kepandaian pedagogik guru besar yang harus dilakukan oleh seorang guru 

besar agar peroses pembelajarannya berlaku sependapat tambah yang 

diharapkan kepada meraih target meneladan secara maksimal. Dalam 

memimpin pengajaran terhitung mengetahui tikar latihan kepada manfaat 

pengajaran sedikitnya tersua empat Langkah yang harus dilakukan guru besar 

diantaranya menilai kemiripan daftar yang tersua tambah keyakinan peradaban 

dan desakan siswa, mempertinggi ancangan daftar, memintal dan menolok 

daftar, tiru menilai bentuk daftar. Dalam mengamalkan programa pengajaran, 

seorang seorang guru besar bukan semata-mata membaca bibit pengajaran, 

tetapi harus racun menapakkan kaki sifat jiwa bani didik. Merancang 

pengajaran menjadikan kekhilafan esa mulai sejak kepandaian pedagogik guru 

besar yang harus dilakukan oleh seorang guru besar agar daya upaya 

pembelajarannya berlaku sependapat tambah yang diharapkan kepada meraih 

target meneladan secara maksimal. 

Dalam merencanakan pengajaran terhitung mengetahui tikar latihan 

kepada manfaat pengajaran sedikitnya tersua tiga penanda yang harus dipenuhi 

guru besar yaitu pengertian desakan, perumusan kepandaian dasar, dan 

klasifikasi daftar pengajaran. Dalam kaitannya tambah penggunaan pengajaran, 

seorang guru besar tidak semata-mata membaca semua pelajaran pengajaran 

untuk bani didiknya akan tetapi juga mengondisikan loka agar memayang 

kelahiran bentuk etiket kearah yang lebih baik.Dari hasil penelitian penulis, 

ditemukan bahwa pemanfaatan teknologi pembelajaran tidak dilakukan di 

MHM, karena system Pendidikan menggunakan model Pendidikan salaf, jadi 

dalam proses pembelajaran tidak menggunakan media teknologi melainkan 

hanya menggunakan papan tulis dan penghapus, akan tetapi madrasah sudah 

menyediakan fasilitas untuk mencatat hasil belajar siswa melalui aplikasi 
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symponi, yang didalamnya memuat absen siswa, rekam akademik, catatan 

pengajar, nilai ujian semester,nilai tamrin, prestasi siswa, kalender Pendidikan. 

Kompetensi Pedagogik Guru 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, maksud Pasal 28 ayat (3) 

menghadirkan bahwa; (a) merapal bahwa kebisaan pedagogik adalah kodrat 

menyelenggarakan kuliah anak sasian, yang melingkungi pengertian anak 

sasian, pendekatan dan rekayasa kuliah, penjurian balasan kuliah, dan peluasan 

anak sasian kepada menakhlikkan berbagai kemungkinan.  Secara etimologis, 

cakap ilmu pendidikan dari semenjak cakap Yunani paedos dan agagos (paedos = 

kanak-kanak dan agage = mengemong atau memimpin), sehingga ilmu 

pendidikan berisi mengemong kanak-kanak. Pelatihan berisi menyuntikkan 

moral, opini dan pengetahuan menjelang anak sasian. Dalam kaitannya tambah 

petitih di kelas, kebisaan pedagogik ini mewujudkan bekal  seorang guru besar 

yang menyampuk habitat pendidikan, bersomplokan erat tambah anak sasian 

bagian dalam pekerjaannya.7 

Peraturan Menteri Pendidikan No.  Standar Pedagogi dan Pendidikan 

16/2007 memutuskan bahwa kecakapan pedagogik adalah karunia guru besar 

bagian dalam mendidik kaum didik, yang sekurang-kurangnya mencengap 

babak-babak serupa berikut: 8 a) Memahami ide atau basis kursus (karunia 

mengurus tuntunan). b) Pemahaman  siswa. c) Perencanaan studi. d) 

Terlaksananya tuntunan yang edukatif dan dialogis. e) Pemanfaatan teknologi 

tuntunan. f) Penilaian efek belajar. g) Perkembangan siswa.   Pendidik 

menakhlikkan suatu ain pelajaran/jawatan yang bercita-cita lapangan khusus  

tutor. Pekerjaan seragam ini tidak bisa dilakukan oleh siapapun di bagian luar 

negara kursus, namun jawatan seorang tutor seperti suatu jabatan melingkupi 

melatih, mengajar, dan memimpin. Pendidikan bermakna menyuntikkan dan 

meluaskan etik-etik kehidupan/kepribadian. Mengajar bermakna 

                                                 
7 Aulia Akbar, “Pentingnya Kompetensi Pedagogik Guru,” JPG: Jurnal Pendidikan Guru 2, no. 1 (21 

Januari 2021): h. 27, https://doi.org/10.32832/jpg.v2i1.4099. 
8 Hanifuddin Jamin, “Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru,” At-Ta’dib: Jurnal Ilmiah 

Prodi Pendidikan Agama Islam, July 27, 2018, h. 25. 
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menyampaikan dan meluaskan keahlian terkaan dan teknologi. Pada abad yang 

sama, kursus bermakna meluaskan kemahiran siswa.9 

Kompetensi Pedagogik Guru di Madrasah Tsanawiyyah Hidayatul 

Mubtadiin Lirboyo Kediri 

Secara pedagogis, kemampuan widyaiswara-widyaiswara bagian dalam 

menyelenggarakan pengajaran wajib menggondol hasrat yang serius. Hal ini 

penting karena widyaiswara mewujudkan seorang direktur bagian dalam 

pengajaran, yang bertanggung sambut terhadap ancangan, pelaksanaan, dan 

ramalan deformasi atau pelurusan jadwal pengajaran. Untuk kemujaraban 

tersebut, sedikitnya terpendam empat sepak terjang yang harus dilakukan, yaitu  

1. menilai keserupaan jadwal yang terdapat tambah petunjuk tamadun dan 

keperluan siswa,  

2. memperkuatkan ancangan jadwal  

3. memintal dan menanding jadwal,  

4. turut menilai deformasi jadwal.10 

Dari dampak temuan penelitian, bagian dalam menilai afinitas jadwal yang 

tersua pakai keyakinan tamadun dan rencana cekel pakai kebiasaan  mengurus 

pelajaran dikelas harus mementingkan dan menyelaraskan jadwal pelajaran 

sependirian pakai rencana cekel. Tuntutan rencana disetiap ras berbeda, sebagai 

dikelas reservoir tsanawiyyah yang mana rencana cekel adalah perlunya 

pengetahuan subjek makna yang menjabat preferensi ditingkat tsanawiyyah 

yakni kekhususan nahwu shorof sekaligus segelintir upas mempraktekkan 

bagian dalam mempersembahkan kitab, karena mayoritas cekel dikelas reservoir 

tsanawiyyah adalah cekel baru selain tersedia cekel tempo yang kabul berpokok 

stadium ibtidaiyyah. Sedikitnya tersedia empat babak yang harus dipahami 

pendidik berpokok cekel, yaitu stadium kecerdasan, kreativitas, baris fisik, dan 

sirkulasi kognitif. 

                                                 
9 Darmadi, “Tugas, Peran, Kompetensi, Dan Tanggung Jawab Menjadi Guru Profesional,” h. 163. 
10 Jamin, “Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru,” h. 24. 
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Guru harus menangkap bahwa semua cekel bagian dalam serata 

lingkungan edukasi itu unik. Dasar tilikan kondisi kepelbagaian sangat penting 

dan terhitung perselisihan bagian dalam kecerdasan, emosional, bakat, dan 

bahasa. Demikian juga seorang pendidik harus menjagokan cekel pakai respek, 

apakah ia berpokok marga bulus atau kaya. Guru harus mampu menggugat 

cekel kepada pokok ambang kemampuannya bagian dalam negeri terbatas dan 

memperlihatkan kebiasaan yang benar kepada meraihnya.11 Ada enam penanda 

tanggapan penatar menjelang kemampuan ini yaitu seperti berikut 

1. Guru bisa menjumpai sifat meniru setiap cantrik dikelasnya 

2. Guru bersaksi bahwa semua cantrik memperoleh harapan yang arah-arah 

menjelang terlibat berpose bagian dalam programa pembelajaran 

3. Guru bisa membenahi kerabat menjelang merelakan harapan meniru yang 

arah-arah muka semua cantrik tambah kacek tubuh dan karunia meniru 

yang berbeda 

4. Guru berusaha memahami ketaknormalan tutur cakap cantrik menjelang 

membentengi tutur cakap termuat mengganduli cantrik lain 

5. Guru sehat melebarkan kepintaran dan melewati cacat cantrik 

6. Guru melihat dng cermat cantrik tambah keburukan tubuh terpaku agar 

bisa memandangi aktifitas pembelajaran, sehingga cantrik termuat tidak di 

marjinalkan sebagai tersisihkan, diolok, minder.12 

Evaluasi ini tidak semata-mata terpatok depan centerik, akan tetapi 

widyaiswara mengevalusai pembibitan yang dilakukannya, pakai resam  

mengenapkan awak teknik pembibitan yang diterapkan, melihat kekurangan 

dan kelebihan, atau pakai resam yang lebih objektif, yaitu menganjurkan isme 

kelompok lain, misalnya penasihat sekolah, pengawas, dan widyaiswara yang 

lain.  Adapun penunjuk perasaan depan kesanggupan perasaan dan 

penjumlahan ini adalah seumpama berikut:  

                                                 
11

 Jejen Maspupah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan Dan Sumber Belajar Teori dan 

Praktik (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 32. 
12 Nanang Priatno dan Tito Sukamto, Pengembangan Profesi Guru (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 38. 
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1. Guru menata perlengkapan perasaan yang serasi pakai target pembibitan 

kepada mengambil kesanggupan terpaku sebagai yang termasuk bagian 

dalam RPP.  

2. Guru memadankan perasaan pakai berbagai taktik dan macam perasaan, 

selain perasaan pangkal yang dilaksanakan sekolah, dan mengabarkan 

balasan tempuh implikasinya menjelang centerik, mengenai babak 

pengenalan terhadap subjek pembibitan yang duga dan akan dipelajari.  

3. Guru membincangkan balasan perasaan kepada mengenali 

topik/kesanggupan pokok yang gaib sehingga kelihatan harkat dan 

kekurangan berlawanan centerik kepada dorongan remedial dan 

pengayaan.  

4. Guru menunggangi hukuman terbit centerik dan merefleksikannya 

kepada mempersangat pembibitan selanjutnya, dan bisa membuktikannya 

menyusuri catatan, jurnal pembibitan, kesibukan pembibitan, subjek 

komplemen dan sebagainya.  

5. Guru menunggangi balasan perasaan seumpama benih sistematisasi 

kesibukan pembibitan yang akan dilakukan selanjutnya.13 

Kesimpulan  

Kompetensi pedagogik guru Madrasah Tsanawiyyah Hidayatul Mubtadiin 

Lirboyo Kedir dapat diketahui dari beberapa indikator yaitu a) kemampuan 

mengelola pembelajaran, b) pemahaman siswa, c) merencanakan pembelajaran, 

d) melaksanakan pembelajaran yang edukatif dan dialogis, e) pelaksanaan 

pembelajaran . pengajaran sedang belajar teknologi, f) penilaian hasil belajar, g) 

pengembangan peserta didik untuk mewujudkan berbagai potensi yang 

dimilikinya. 

                                                 
13

 Arifin, Upaya Diri Menjadi Guru Profesional, h. 148-149. 
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